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ENGELOLAAN EMOSI

-~

enurut Thompson (dalam Prastiti & Prihartanti, 2012) regulasi emosil
#pengelolaan emosi merypakan kemampuan individy dalam melakykan kontrol
terhadap status emosi dan perilakuy sebagai cara mengekspresikan emosi
agar sesuai dengan lingkungan di sekitarnya. Pengelolaan emosi penting
untuk dilakukan karena berhubungan dengan kemampuan seseorang untuk
berinteraksi dengan orangorang di sekitarnya. Pengelolaan emosi berkaitan
dengan kemampuan individu untuk mengeluarkan emosi yang tepat dan pada
Saat yang tepat pula. Banyak perilaku menyimpang yang dilakuykan oleh
individy disebabkan oleh adanya tekanan atay masalah.




~  FASE PERKEMBANGAN
EMOSIONAL
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Perkembangan Pengelolaan Emosi Holodynski (2005) menyatakan®™s
bahwa perkembangan pengelolaan emosi didasarkan pada aspek- “%
aspek bagaimana seseorang mendapatkan kemampuan untyk
menahan atay membendung konsekuensi dari emosi yang tidak
diharapkan, dan mengelolanya atau mengantisipasi motivasi dan
harapan di masa mendatang. perkembangan emosi
~dan-pengelolaannya dapat dibagi menjadi empat fase.
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1. Fase pertama:
0-2 tahun

Pada fase ini individy
dihadapkan pada tugas
untuk membangun
kemampuan membedakan
berbagai  emosi  yang
dimediasi oleh  tanda-
tanda ekspresi dalam
hubungannya dengan
pengasuh

~

ySia

FASE PERKEMBANGAN
EMOSIONAL

-

2. Fase kedua: ysia 3-6

~N

tahun

Pada wysia 3-6 tahun
anak dapat ditinggalkan
dan  bermain  sendiri
dalam  wakty  singkat.
Kemampuan berbicara
yang  meningkat  juga
meningkatkan
kemampuan  pengelolaan
emosinya.

4 )

3. Fase ketiga: di
atas 6 tahun
Pada fase ini,
kemandirian anak muylai
meningkat. Ekspresi
dan komunikasi
verbal anak muylai
disesuaikan dengan
lingkungannya.

\_ /

\_ /
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dewasa (adylthood)

4. Fase keempat: wysia

Pada wysSia ini individy
akan  dihadapkan pada
sejumlah problematika
baru.




" FAKTOR YANG MEMPENGARUHI SESEORANG
~ DALAM MENGELOLA EMOSI
/V\

FAKTOR INTERNAL

~~

Kecerdasan emosional \
Goleman (1995) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai
kemampuan untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi diri
sendiri dan orang lain.

A\

Pola asuh
Temperamen seorang anak juga berperan dalam pengatuyran
emosinya, yang dipandy oleh pola asuh yang diterimanya.

Motivasi dan kepercayaan diri. \

Motivasi dan kepercayaan diri yang tinggi cenderyng lebih mampy
mengelola emosi negatif dengan baik.

/




" FAKTOR YANG MEMPENGARUHI SESEORANG
~ DALAM MENGELOLA EMOSI
/V\

FAKTOR EKSTERNAL

~~

Lingkungan sosial \
1 Lingkungan sosial, yang mencakyp keluarga, teman sebaya, serta
masyarakat sekitar, menjadi faktor dominan dalam membentuk

dan mengembangkan kecerdasan emosional anak.

Keterampilan dan interaksi sosial
Pengalaman interaksi sosial sangat penting bagi perkembangan
kemampuan mengelola emosi anak.




~ PERANGURUDALAMMELATIH

PENGELOLAAN EMOS! PESERTA DIDIK
O N\

Gury memiliki peran besar dalam perkembangan
: keterampilan emos; peserta didik. Durlak,
Weissberg, Dymnicki, Taylor,&Schellinger (2011
menyatakan bahwa gury memainkan peran penting
dalam pengembangan emosi peserta didik di bawah
asuhannya. Gury berperan sebagai model saat
‘pembelajaran di kelas maupun di luar pembelajaran.

/




PERAN GURUDALAMMELATIH

PENGELOLAAN EMOSI PESERTA DIDIK.*
/1. Sebagai model \ /2 Sebagai fasilitator \

g Sebagai motivqtor\

Gury sebngi model Quru sebagqi fasilitator Sebngi motivator,
dimana kegiatan gury dimana  kegiatan  gury gury perly  menjalin
meliputi:  memberikan merancang  perangkat hubungan baik dengan
simulasi  atauy contoh r‘:‘eg“gz'féar an gzgg peserta didik.

atay model penerapan pengembangan

keterampilan menge!o!q keterampilan ~ mengelola
emosi  peserta  didik emosi,  mengidentifikasi

dan peserta didik pengqlqmqn emosi
meniry contoh guru. peserta didik.

J o\ J U Y o




PERAN GURUDALAMMELATIH ™
PENGELOLAAN EMOSIPESERTA DIDIK.*

C Sebagai edukator\ /5 Sebagai konsyltan \ éSebngi evaluator \

Gury sebagai Gury sebagai konsultan Guru sebagai evaluyator
equkator dimana gury dimana gury memberikan dimana gury mencatat
memberikan layanan konsultasi bagi perkembangan strategi
orang tua terkait pengelolaan emosi
pengetghuqn atau pengembangan peserta didik, mengukur
QdUkOSI p(]dCl Or‘Cmg . kete il endaelol
‘ keterampilan  mengelola rampilan  mengelola
ya. emosi anak emosi peserta didik,
memantay perkembangan
keterampilan mengelola
emosi peserta didik.
J Y, »




~ DAMPAK KEMAMPUAN PENGELOLAAN EMOSI
= TERHADAP INTERAKSI SOSIAL

) PESERTA DIDIK
Meningkatkan kemampuan komunikasi
interpersonal

../1 2 Membanty membangun hubungan sosial yang
h- 2 harmonis dan sehat

Mengurangi konflik sosial dan perilaky agresif )

Meningkatkan rasa percaya diri dalam
bersosialisasi

Mendukung kemampuan adaptasi dan penyesuaian diri
dalam lingkungan sosial

e




- KESIMPULAN -

4 =

Pengelolaan emosi menunjukkan bahwa kemampuan ini merypakan aspek penting
A dalam perkembangan individy yang mencakyp kemampuan mengenali, memahami,
mengontrol, dan mengekspresikan emosi secara tepat sesuai dengan Sityasi.
Faktor-faktor seperti kecerdasan emosional, motivasi belajar, dan lingkungan
belajar yang kondusif turut menentukan tingkat kemampuan individy dalam
mengelola emosinya. Dalam pendidikan, guru memiliki peran strategis sebagai
model, fasilitator, motivator, konsuyltan, edukator, dan evalyator dalam melatih
serta membiasakan keterampilan pengelolaan emosi pada peserta didik. Oleh
varena ity, pengelolaan emosi perly dikembangkan secara sistematis melalyi

EEma kerJq sama antara sekolah dan kelyarga agar peserta didik mampy

radapt05| secara sehat, membangun hubungan sosial yang harmonis.

....Il

- el -  — |
HE BN

—.——.________‘__-__.

bl
n
l?nl‘__!.g_

F'-.




~N







